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Abstrak

Kesulitan yang dihadapi oleh siswa kelas V SDN Wuluh | Kesamben adalah siswa—siswi
mengalami permasalahan dalam membuat judul yang sesuai dengan objek yang
dideskripsikan. Media yang digunakan guru saat pembelajaran menulis deskripsi adalah
buku tema, sehingga pembelajaran menulis paragraf deskriptif bukanlah menjadi hal yang
menarik bagi siswa-siswi. Oleh karena itu, masih banyak siswayang kurang semangat
mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia terutama pada menulis deskripsi. Berdasarkan
hasil penelitian yang yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwasa dengan
menggunakan media story box dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
bahasa Indonesia khususnya pada menyusun paragraf deskripsi kelas V SDN Wuluh |
Kesamben Jombang. Adapun peningkatan hasil belajar tersebut dapat dilihat dari
peningkatan pada setiap siklus. Nilai rata- rata yang telah dicapai pada tahap prasiklus oleh
siswa yaitu 70,23 dengan persentase 38,09%. Kemudian pada siklus | perolehan nilai rata-
rata sebesar 75,95 dengan presentase 81,71%, selanjutnya meningkat pada siklus Il yang
nilai rata-rata sebesar 80,90 dengan presentase 95,24%. Pada siklus pertama secara klasikal
belum dikatakan tuntas.

Kata kunci : Peningkatan, story box, paragraf deskripsi

Abstract

The difficulty faced by the fifth grade students of SDN Wuluh | Kesamben was the
difficulty of the students in making a title matched with the object that has been
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described. The media used by the teacher when learning to write description
paragraphs was a theme book, so learning to write descriptive paragraphs is not an
interesting thing for students. Therefore, there are still many students who are not
enthusiastic about learning Indonesian, especially in writingdescriptions. Based on
the results of the research that has been done, it can be concluded that using story
box media can improve student learning outcomes in Indonesian subjects, especially
in the preparation of descriptionparagraphs for fifth grade students of SDN Wuluh |
Kesamben Jombang. The increase in learning outcomes can be seen from the
increase in each cycle. The average score that hasbeen achieved at the pre-cycle
stage by students is 70.23 with the percentage of 38.09%. Then in the first cycle the
average score was 75.95 with the percentage of 81.71%, then increased in the
second cycle with an average value of 80.90 withthe percentage of 95.24%. In the
first cycle classically it has not been said to be complete because only 18 students or
81.71% of students get a score of -75, in the second cycle classically students are
said to have been very good because 20 students or 95.25% have reached the
target.

Keyword: Improvement, Story box, Description paragraph

Pendahuluan

Bahasa Indonesia salah satu mata pelajaran di sekolah, mulai dari Sekolah Dasar
hingga Sekolah Menengah Atas bahkan sampai kejenjang perguruan tinggi. Ada banyak mata
pelajaran bahasa Indonesia yang harus dipelajari dan banyak petunjuk yang harus dicapai
dalam setiap indikatornya. Guru berkewajiban untuk menyampaikan dan membimbing
siswanya dalam proses pembelajaran. Pada tingkat sekolah dasar terdapat materi tentang
menyusun paragraf deskriptif, dan pada pembelajaran kali ini guru dituntut untuk kreatif
dalam menyampaikan materi kepada siswa. Oleh karena itu, guru menggunakan media
sebagai sarana untuk mengkomunikasikan materi, dan diharapkan siswa dapat memahami
materi yang disajikan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Kelas V di SDN Wuluh 1Kesamben pada
tanggal 16 November 2022 diketahui bahwa siswa-siswi masih mengalami kesulitan dalam
menulis paragraf deskriptif. Siswa-siswi kesulitan dalam mengembangkan ide menulis karena
objek pengamatan menulis tidak berubah. Kesulitan lain yang dihadapi oleh siswa tersebut
adalah sulitnya siswa-siswi dalam membuat judul yang sesuai dengan objek yang
dideskripsikan. Hal ini dikarenakan media sebagai objek deskripsi tidak atau belum
mencukupi. Media yang digunakan guru saat pembelajaran menulis deskripsi adalah buku
tema. Guru tidak menggunakan media lain di sekolah, sehingga pembelajaran menulis
paragraf deskriptif bukanlah menjadi hal yangmenarik bagi siswa-siswi.

Peningkatan kemampuan penguasaan dipilih untuk topik judul karena menurut
peneliti setelah melakukan observasi awal menemukan masalahpada kegiatan pembelajaran.
Masalahnya yaitu berada pada media pembelajaran yang dilakukan. Media pembelajaran
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adalah salah satu alat yang berpengaruh untuk keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran.
Peningkatan kemampuan menulis paragraf deskripsi ditekankan karena kurangnya minat
siswa dalam menulis dan mendeskripsikan suatu hal. Maka dari itu perlu adanya
peningkatan kemampuan siswa, salah satunya yaitu bisadengan menggunakan media
pembelajaran yang menarik dalam kegiatan mendidik.Peneliti memilih SDN Wuluh |
Kesamben Jombang sebagai objek penelitian. Alasan peneliti memilih objek di sekolah
tersebut karena, sekolah tersebut berada di pinggir kabupaten bahkan di daerah perbatasan
antara Jombang — Mojokerto, akan tetapi perangkat pembelajaran di sekolah tersebut sudah
cukup mewadabhi salah satu contohnya seperti media proyektor. Akan tetapi di SDN Wuluh |
Kesamben belum pernah melakukan penelitian yang serupa yaitu menggunakan media story
box.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian tindakan kelas. Tindakan kelas adalah
penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas praktik
pembelajaran di kelas. Penelitian tindakan kelas adalah suatu proses yang memberikan
kepercayaan pada pengembangan daya pikir refleksi, pembahasan keputusan dan tindakan
oleh orang-orang biasa yangberpartisipasi dalam penelitian kolektif dalam mengatasi kesulitan
yang mereka hadapi dalam kegiatan Arikunto (2006:109). Berdasarkan pendapat ahli yang
dikutip di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian aktivitas kelas merupakan upaya untuk
memperbaiki proses pembelajaran di kelas dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa.
Penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran menyusun paragraf deskripsi menggunakan
media story box ini terdiri dari dua siklus, yaitu siklus | dan siklus Il, yang dalam siklus tersebut
memiliki empat langkah, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.

Subjek penelitian adalah siswa-siswi kelas V SDN Wuluh 1 Kesamben Jombang yang
awalnya dengan jumlah dengan jumlah siswa 22 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan
12 siswa perempuan menjadi 21 siswa dengan 10 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan
dikarenakan 1 siswa perempuan pindah sekolah, dengan fokus penelitian pada ketrampilan
menyusun paragraf deskripsi dengan menggunakan media story box. Penelitian ini dilakukan di
SDNWuluh 1 Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang. Waktu penelitian dilakukan selama
kurang lebih satu minggu pada tahun ajaran 2021/2022. Penelitian ini menggunakan tiga
metode pengumpulan data yaiti tes yang terdiri dari pretest dan postest, observasi, serta
dokumentasi.

Menurut Arikunto (2010:192), alat penelitian adalah alat yang digunakan peneliti
untuk melakukan tugas dengan lebih mudah ataumencapai tujuan secara efektif dan efisien.
Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat observasi dan evaluasi dalam
proses pembelajaran, serta keterampilan bagi siswa untuk menulis paragraf deskriptif dengan
menggunakan media visual berupa story box. Menurut Arikunto (2010:199), observasi adalah
memperhatikan sesuatu dengan mata. Observasi bisa juga disebut observasi, dan itu termasuk
kegiatan menggunakan semua indera untuk memuat perhatian pada suatu objek. Observasi
sangat berguna bagi keberhasilan penelitian. Penelitian ini menggunakan daftar pantauan
untuk memudahkan penelitian. Lembar observasi ini digunakan untuk melakukan perbaikan
pada siklus berikutnya. Tabel observasi yang digunakan adalah tabel observasi aktivitas siswa
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dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media berupa gambar. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas kolaboratif oleh peneliti dan guru kelas V berdasarkan
permasalahan yang muncul dalam kegiatan sehari-hari di SDN Wuluh 1. Tujuan utama
penelitian tindakan kelas adalah untukmeningkatkan kinerja guru. Penelitian tindakan di kedua
kelas menumbuhkan sikap profesional guru, dan yang ketiga adalah memperbaiki situasi di
mana praktik berlangsung. Langkah-langkah penelitian tindakan kelas ini dipilih model spiral
dari kemmis Mc Taggart yang terdiri dari beberapa siklus tindakan pembelajaran berdasarakan
refleksi mengenai hasil dari siklus-siklus sebelumnya. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan,
adapun tahapan penelitiannya adalah perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan
(observing) dan refleksi (reflection).

Hasil dan Pembahasan

Deskripsi Kondisi Awal Tindakan (Prasiklus)
Perencanaan
Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas peneliti terlebih dahulu melakukan
kegiatan prasiklus yang dilakukan sebelum penelitian dilaksanakan, sebelum melaksanakan
observasi peneliti melakukan pengamatan terlebih dahulu terhadap siswa kelas V kemudian
melakukan kegiatan pembelajaran yang diawali dengan melakukan perencanaan pembelajaran
yang meliputi beberapa hal yaitu sebagai berikut: Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) berdasarkan tema yang akan dipelajari. Membuat lembar kerja dan lembar jawaban
untuk siswa.

Pelaksanaan

1) Guru mengucapkan salam dan berdoa terlebih dahulu.

2) Guru mengabsen siswa.

3) Guru memotivasi siswa.

4) Guru memberikan apersepsi kepada siswa.

5) Guru meminta siswa untuk membuka buku paket.

6) Guru menyampaikan materi.

7) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi
yang telah dipelajari dan menanyakan kepahaman siswa terhadap materi.

8) Guru memberikan tugas.

Pengamatan

Pada saat peneliti melaksanakan observasi terhadap pembelajaran Tematik, kondisi
pembelajaran lebih mengarah ke dalam pendekatan konvensional yaitu ceramah, tanya jawab
dan pemberian tugas sementara. Pada kegiatan pembelajaran tersebutbelum menggunakan
media dalam proses pembelajaran, akibatnya siswa hanya memperhatikan dan mendengar
saja, sehingga hasil belajar kurang optimal.
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Refleksi

Hasil belajar dari observasi prasiklus belum menunjukkan hasil yang memuaskan, hal ini
disebabkan selama proses pembelajaran berlangsung siswa kurang memperhatikan materi
yang disampaikan oleh guru. Siswa sibuk sendiri dan tidak termotivasi dalam pembelajaran
dengan hal tersebut mengakibatkan siswa kurang aktif dan pembelajaran kurang bermakna
sehingga hasil yangdiperoleh tidak memuaskan oleh karena itu peneliti beranggapan bahwa
untuk mencapai hasil yang maksimal diperlukan pengajaran yang menarik minat serta
motivasi siswa. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada semester Il tahun ajaran
2021/2022. Penelitian ini dilakukan pada kelas V SDN Wuluh | Kesamben Jombang yang
berjumlah 21 siswa.

Deskripsi Hasil Tiap Siklus

Dari kegiatan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dideskripsikan data hasil
intervensi tindakan pada setiap siklus sebagai berikut:

Prasiklus

Sebelum mengambil tindakan, peneliti pertama kali melakukan observasi awal untuk
mempelajari bahasa Indonesia menggunakan "story box" media visual pada kelas V SDN
Wuluh | Kesamben Jombang. Tepat pada hari Senin, 21 Maret 2022, peneliti melakukan
kegiatan prasiklus untuk menentukan kemampuan awal siswa, terutama dalam belajar
bahasa Indonesia. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar hasil pembelajaran
dalam pembelajaran tematik siswa, sebelum melakukan penelitian menggunakan "media
story box". Melihat dan mengamati secara langsung hasil pengamatan dalam proses
implementasi sebelum siklus, guru tidak menggunakan media pembelajaran untuk
memaparkan subjek yang masih teoritis, yang didasarkan pada buku tematik, memicu
komunikasi satu arah sehingga siswa menjadi bosan, dan tidak ada antusiasme untuk
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung aktivitas siswa pada saat pembelajaran
hanya mendengar dan memperhatikan penjelasan dari guru tanpa ada keaktifan dari siswa
untuk ikut serta dalam pembelajaran. Pada tahap prasiklus ini terdapat hasil belajar siswa
pada pelajaran bahasa Indonesia dalam menulis deskripsi hanya mencapai 38,09%. Dapat
dilihat dari hasil evaluasi berikut:
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Tabel | Daftar Nilai Prasiklus

No Nama KKM Nilai Ketuntasan
Tuntas Belum
Tuntas
1. AHJ 75 75 v
2. AWS 75 75 v
3. AK 75 50 y
4. ARA 75 60 y
5. ANHF 75 70 y
6. ALR 75 75 v
7. CKS 75 70 y
8. DPF 75 75 7
9. DAI 75 65 y
10. | FZ 75 75 7
11. | HBS 75 70 y
12. | IAS 75 75 "
13. | LPDS 75 75 v
14. | MEAA 75 70 y
15. | MBAF 75 70 y
16. | MAMYA 75 70 y
17. | MAR 75 60 y
18. | NA 75 70 y
19. | RRS 75 75 "
20. | SZF 75 70 y
21. | SKP 75 70 y
Jumlah Nilai 1475 | 38,09% 61,9%
Rata-rata 70.23
<=0 ) - Sangat Kurang
Jumlah 21 100%

Dari data di atas sebelum melakukan tindakan peneliti mengadakan tes kemampuan
awal yaitu dengan nilai rata-rata. Nilai yang paling rendah adalah 60, sedangkan nilai yang
paling tinggi adalah 75. Siswa yang mendapat nilai dibawah ketuntasan ada 13 orang siswa

dan yang mendapat nilai di atas ketuntasan ada 8 orang siswa.
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Siklus |

Dari data yang diperoleh pada tahap prasiklus tindakan dijadikan acuan dalam melaksanakan
tindakan siklus pertama, dengantujuan agar memperoleh suatu peningkatan dalam hasil
belajar yang dapat dilihat dari peningkatan nilai siswa. Pelaksanaan siklus | dilakukan 1x
pertemuan yaitu pada tanggal 21 Maret2022.

Perencanaan
Pada tahap ini membutuhkan beberapa langkah-langkah yaitu :

1) Menyiapkan angket pratindakan

2) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

3) Menyiapkan media pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

4) Menyiapkan skenario pembelajaran untuk menerapkan media
pembelajaran visual story box.

5) Menyiapkan lembar tes siswa untuk mengevaluasi hasil belajar siswasetelah
diberikan media pembelajaran visual story box.

Pelaksanaan

Pada kegiatan awal, yaitu tahap kegiatan membuka dengan mengucapkan
salam berdoa serta mengabsen siswa. Kemudian peneliti melakukan apersepsi kepada
siswa dengan memberikan pertanyaan- pertanyaan yang terkait dengan materi yang
akan dipelajari. Setelah apersepsi dilakukan, peneliti memaparkan topik dan tujuan
pembelajaran dengan bahasa yang mudah dipahami siswa, dilanjut dengan pemberian
angket pratindakan pada siswa dan menyuruhnya untuk mengisi angket tersebut.

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah kegiatan inti. Peneliti
menjelaskan materi tentang cara menetukan ide pokok paragraf dan mengembangkan
ide pokok menjadi paragraf yang padu, serta peneliti memberi kesempatan siswa
untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami mengenai pelaksaan pembelajaran.
Peneliti juga meminta beberapa orang yangterlihat pasif dan yang sering ribut untuk
bertanya maupun menjawab pertanyaan tentang materi yang sudah dijelaskan oleh
peneliti. Kemudian memberikan contoh teks “Organ Gerak Manusia dan Hewan” agar
siswa paham. Adapun tugas siswa yaitu bersama sama membaca teks lalu siswa
menentukan ide pokok yang terdapat didalam teks tersebut.

Pada kegiatan akhir yang dilakukan peneliti adalah menyimpulkan materi,
peneliti membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari dengan
bertanya apa saja yang sudah dipelajari pada hari ini. Siswa yang pasif juga ikut
menyimpulkan hasil pembelajaran karena peneliti juga memberikan bimbingan kepada
siswa yang pasif. Kegitan selanjutnya guru memberikan latihan kepada siswa untuk
menulis paragraf deskripsi yang temanya sudah ada di dalam media story box. Siswa
memilih sendiri tema secara acak pada media story box yang sudah disediakan peneliti.
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Tiap siswa disediakan lembar kerja untuk menyusun paragraf deskripsi, agar siswa
dapat menulis dengan konsentrasi dan suasana kelas menjadi lebih tertib peneliti
berkeliling mengawasi siswa yang sedang menulis. Dilaksanakan satu kali evaluasi,
siklus | terdiri dari tahap-tahap sebagai berikut : Setelah mengerjakan dan mengumpulkan
latihan siswa diajak untuk ice breaking sebentar agar siswa menjadi lebih fresh setelah itu
dilanjut dengan pemberian motivasi oleh guru agar siswa tetap ceria, sehat, dan semangat
belajar. Kemudian peneliti memerintahkan ketua kelas untuk berdoa dilanjut dengan kegiatan
menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam oleh peneliti.

Observasi

Berdasarkan tindakan yang telah diberikan, diperoleh data penelitian dari siklus |
berupa data yang berasal dari hasil pengamatan. Data yang berasal dari hasil pengamatan
merupakan hasil analisis dari pengamatan aktivitas guru dan siswa.

Hasil observasi aktivitas guru dan siswa

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh seorang guru pengamat
terhadap proses pembelajaran. Dalam hasil observasi terhadap guru dan siswa masih ada
kegiatan yang belum terlaksana dengan baik, yaitu :

a) Guru dalam membangkitkan minat dan keingintahuan siswa dalam memahami materi masih
memerlukan cara yang lebih mudah menarik minatdan keingintahuan siswa.

b) Guru belum menggunakan metode yang bervariasi untuk meningkatkan semangat belajar
siswa.

¢) Masih sulitnya siswa menemukan sendiri konsep dalam pembelajaran serta kurang aktifnya
siswa dalam pembelajaran.

d) Masih banyaknya siswa yang kurang teliti dalam mengerjakan latihan evaluasi.

e) Siswa masih malu untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami.

Refleksi aktifitas guru dan siswa

Pada siklus pertama, aspek-aspek ini telah diperbaiki oleh guru dalam siklus kedua
dengan:

a) Guru menemukan cara yang lebih menarik untuk memotivasi siswa dan memperhatikan
aktivitas siswa sehingga siswa menunjukkan tindakan yang dilakukan oleh guru di depan kelas.

b) Guru menawarkan siswa untuk menunjukkan aktivitas dalam proses pembelajaran dalam
pemahaman materi.

c) Guru menerapkan inovasi baru untuk membantu siswa memahami materi pembelajaran.

d) Ketika melakukan pendekatan, guru harus memberikannya kepada siswasupaya semua siswa
dapat dengan yakin mengajukan pertanyaan tentang bahan yang tidak dapat difahami.

e) Guru harus memantau setiap siswa dalam belajar sementara siswa melakukan latihan
penilaian supaya siswa menjadi lebih berhati-hati dalam menyusun paragraf deskripsi
menggunakan media story box.

f) Refleksi hasil belajar siswa siklus |
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Refleksi ini merupakan penilaian oleh peneliti. Hasil kerja pertama dengan melihat
kemampuan siswa dalam menulis paragraf deskripsi. Nilai yang diperoleh pada siklus | dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel Daftar Nilai Siklus |

No INama KKM Nilai Ketuntasan
Prasiklus Siklus | Tuntas | Belum
Tuntas
1. AHJ 75 75 80 v
2. AWS 75 75 85 v
3. AK 75 60 75 v
4. ARA 75 60 65 vV
> | ANHF 75 70 75 v
6 ALR 75 75 80 v
7. CKS 75 70 75 v
8 LBH 75 75 75 '
9 HBS 75 65 75 v
10. | IAS 75 75 80 v
11. | LPDS 75 70 70 v
12. | MEAA 75 75 80 v
13. | MBAF 75 75 75 v
14. | MAMYA 75 70 75 v
1>. | MAR 75 70 75 v
16. | NA 75 70 75 v
17. | RRS 75 60 70 v
18. | SZF 75 70 75 v
19. | SKP 75 75 80 v
20. | AHJ 75 70 75 v
21. | AWS 75 70 80 v
22. | Jumlah Nilai 1475 1595
Nilai Rata-rata 70,23 75,95
Ketuntasan 81,71% | 14,28
belajar %

Dari data di atas, peneliti dapat menghitung tingkat ketuntasansiswa sebagaiberikut:
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Keterangan:

Siswa yang tuntas: 18
siswa Siswa yang
belum tuntas: 3 siswa

Nilai rata rata siswa : X=3>x = 1595 = 75,95

N 21
Presentasi nilai ketuntasan siswa:
1 18
Tuntas :KB= N X 100%—= 21 % 100% = 85,71%
1 3
Belum Tuntas :KB= N X 100%—= 21 % 100% = 14,28%

Tabel 4.5 Kriteria Keberhasilan Belajar Siswa

Tingkat Keberhasilan Frekuensi Persentase Kriteria
83-100 1 4,76% Sangat Baik
72-82 17 80,95% Baik
61-71 3 14,29% Cukup
50-60 - - Kurang
<50 - - Sangat Kurang
Jumlah 21 100%

Peningkatan hasil belajar dengan menggunakan media Story Box pada siswa
kelas V SDN Wuluh | Kesamben Jombang yaitu baik. Karena dapat dilihat dari nilai yang
diperoleh mendapatpersentase yaitu 85,71% hampir mendekati nilai ketuntasan
proses menulis deskripsi masih didominasi oleh guru yang aktif dalam mengikuti
pelajaran. Pada saat guru menjelaskan pembelajaran, ada beberapa siswa yang asik
sendiri dan tidak memperhatikan dengan benar, hasilnya disaat guru membagikan
latihan evaluasi siswa tersebut terus bertanya. Dari hasil refleksi siklus I, selanjutnya
diperlukan siklus Il untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Alasan peneliti untuk
melanjutkan pada siklusll yaitu hasil kinerja siswa dalam menyusun paragraf deskripsi
belum memenuhi, masih banyak biswa yang kurang dapat memahami penggunaan
ejaan dan bahasa pada hasil karya penyusunan paragraf deskripsinya. Siklus [l hampir
sama dengan siklus |, pada siklus Il ini siswa yang sering ribut selalu diawasi agar
tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Pelaksanaan siklus Il ini merupakan perbaikan dari siklus I,dimana dalam proses
pembelajaran pada siklus I, dengan menggunakan media pembelajaran story box belum
mencapai hasil yang maksimum sehingga peneliti melanjutkan ke siklus II. Untuk itu
peneliti melaksanakan siklus Il pada tanggal 24 Maret 2022, dengan tahapan sebagai
berikut:
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Perencanaan

Pada tahap ini membutuhkan beberapa langkah-langkah yaitu :

1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

2) Menyiapkan media pembelajaran untuk meningkatkan hasilbelajar siswa.

3) Menyiapkan skenario pembelajaran untuk menerapkan
mediapembelajaran visual story box.

4) Menyiapkan lembar tes siswa untuk mengevaluasi hasil
belajarsiswasetelah diberikan media pembelajaran visual story
box.

5) Menyiapkan angket pascatindakan

Pelaksanaan

Pada kegiatan awal, yaitu tahap kegiatan membuka membuka dengan
mengucapkan salam berdoa serta mengabsen siswa. Lalu Kemudian guru melakukan
apersepsi kepada siswa dengan memberikan pertanyaan- pertanyaan yang terkait
dengan materi yang akan dipelajari. Setelah apersepsi dilakukan, guru mengemukakan
topik dan tujuan pembelajaran dengan bahasa yang mudah diserap siswa.

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan oleh guru adalah kegiataninti. Guru
menjelaskan materi tentang menulis cerita berdasarkan gambar yang tersaji dan guru
mempersilahkan siswa untuk menanyakan hal-hal yang dipahami mengenai pelaksaan
pembelajaran. Guru juga meminta beberapa orang yang terlihat pasif dan yang sering
ribut untuk bertanya maupun menjawab pertanyaan tentang materi yang sudah
dijelaskan guru tadi. Kemudian memberikan media story box dan siswa memilih sendiri
gambar yang ada pada box agar siswa paham. Tugasnya yaitu siswa menulis paragraf
yang ide pokok yang terdapat didalam gambar pada lembar kerja yang sudah disediakan.

Pada kegiatan akhir yang dilakukan guru adalah menyimpulkan materi, guru
membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari dengan bertanya apa saja
yang sudah dipelajari pada hari ini. Siswa yang pasif juga ikut menyimpulkan hasil
pembelajaran karena guru juga memberikan bimbingan kepada siswa yang pasif.

Kegitan selanjutnya guru memberikan angket kepada siswa untuk diisi sesuai
dengan keadaan yang dialami oleh siswa dalam menulis paragraf menggunakan media
berupa story box. Setelah mengisi dan mengumpulkan angket pascatindakan siswa diberi
motivasi oleh guru agar tetap ceria, sehat, dan semangat belajar. Kemudian
memerintahkan ketua kelas untuk berdoa dan menutup pembelajaran dengan
mengucapkan salam.
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Observasi

Berdasarkan tindakan yang telah diberikan, diperoleh data penelitian dari
siklus 1l berupa data yang berasal dari hasil pengamatan. Data yang berasal dari hasil
pengamatan merupakanhasil analisis dari pengamatan aktivitas guru dan siswa.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh seorang guru pengamat
terhadap proses pembelajaran.

Hasil observasi aktivitas guru dan siswa

Deskripsi observasi proses pembelajaran yang dilakukanoleh pengamat
terdapat pada siklus Il terdapat aktivitas guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan media Story Box.

Pada penelitian siklus Il termasuk kedalam kategori baik dimana guru telah
mampu menerapkan media Story Box untuk meningkatkan hasil belajar bahasa
Indonesia dalam menulis paragraf deskripsi kelas V SDN Wuluh | Kesamben Jombang,
sehingga memberikan pemahaman yang lebih mermakna dan hasil yang sangat
memuaskan dan peningkatan dibandingkan dari proses pembelajaran siklus I. Refleksi
aktivitas Guru dan Siswa

Kekurangan-kekurangan pada pra siklus dan siklus | sudah diperbaiki pada siklus

II. Secara umum proses pembelajaran pada siklus Il telah terjadi peningkatan.

Refleksi

Refleksi ini adalah evaluasi yang dilakukan oleh peneliti. Hasil tindakan pada
siklus 1l. Adapun nilai yang diperoleh pada siklus Il dapat disajikan dalam tabel sebagai
berikut:

Tabel 4.6 Daftar Nilai Siklus I

Nilai Ketuntasan
No |[Nama KKM . Siklus | Siklusli Belum
Prasiklus Tuntas
| Tuntas
1. | AHJ 75 75 80 85 |V
2. | AWS 75 75 85 85 |V
3. | AK 75 60 75 80 |V
4. ARA 75 60 65 70 '
5. ANHF 75 70 75 85 |V
6. | ALR 75 75 80 90 |V
7. CKS 75 70 75 85 |V
8. | DPF 75 75 75 80 |V
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9. DAI 75 65 75 85 |V
10. | FZ 75 75 80 85 |V
11. | HBS 75 70 70 75 |V
12. | IAS 75 75 80 85 |V
13. | LPDS 75 75 75 90 |V
14. | MEAA 75 70 75 80 |V
15. | MBAF 75 70 75 75 |V
16. | MAMYA 75 70 75 75 |V
17. | MAR 75 60 70 75 |V
18. | NA 75 70 75 80 |V
19. | RRS 75 75 80 80 |V
20. | SZF 75 70 75 85 |V
21. | SKP 75 70 80 90 |V
Jumlah nilai 1475 15 1720
95
Nilai rata-rata 70,23 75, 80,9
95 0
Ketuntasan 95,24% | 4,76%
belajar

Dari data di atas, peneliti dapat menghitung tingkat
ketuntasansiswasebagai berikut :

Keterangan:

Siswa yang tuntas: 20
siswaSiswa yang belum
tuntas: 1 siswa Nilai ratarata
siswa :

X=3x=1720=80,90

N 21
Presentasi nilai ketuntasan
siswa:
>1 20
Tuntas : KB—= x 100%—= 5, x 100% = 95,24%
Belum Tuntas : KB= N X 100%—= 21 % 100% = 4,76%
S'I:]}:rlnpb;%m JOURNALS E-1SSN 2598-8271
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Tabel Kriteria Keberhasilan Belajar Siswa
Tingkat Frekuensi |Persentase Kriteria
Keberhasilan
83-100 11 52,38% Sangat Baik
72-82 9 42,86% Baik
61-71 1 4,76% Cukup
50-60 - - Kurang
<50 - - Sangat Kurang
Jumlah 21 100%

Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan sebanyak 2

siklus pada pelajaran bahasa Indonesia dalam menyusun paragraf

deskripsi dengan menggunakan media media story box di kelas V SDN
Wuluh | Kesamben Jombang yang berjumlah 21 siswa dapat diketahui pada
tabel berikut ini:

Tabel 4.8 Presentase nilai rata-rata ketuntasan belajar siswa dari prasiklus,
siklus I, dan siklus I

No Tindakan Nilai rata- Pres?nta.se hasil Ketuntasan
rata belajar siswa Siswa
1 Pra siklus 70,23 38,09% Cukup
2 Siklus | 75,95 81,71% Baik
3 Siklus Il 80,90 95,24% Sangat Baik

Dilihat dari kedua perbandingan di atas maka secara keseluruhan dapat dikatakan
bahwa media story box pada pembelajaran bahasa Indonesia dalam menyusun paragraf
deskripsi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Wuluh | Kesamben Jombang.
Berdasarkan hasil prasiklus yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh rata rata kelas 70,23 nilai
maksimum 75 dan nilai minimum 60. Sementara presentase siswa yang telah mencapai KKM
baru 38,09%. Oleh karena itu, perlu adanya suatu tindakan perbaikan yang harus segera
dilaksanakan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar yang kurang tersebut. Pada waktu
kegiatan observasi, peneliti melihat kegiatan pembelajaran siswa menggunakan media yang
kurang menarik bagi siswa. Guru mengajarkan materi menggunakan media buku cetak
(tematik) saja. Oleh karena itu, masih banyak siswa yang kurang semangat mengikuti
pembelajaran bahasa Indonesia terutama pada menulis deskripsi. Nilai rata-rata kelas
pembelajaran pada siklus | menunjukkan peningkatan bila dibandingkan dengan pra siklus,
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yaitu 70,23 menjadi 75,95. Nilai maksimum 85 dan nilai minimum 65. Sementara presentase
siswa yang telah mencapai KKM pada prasiklus dan siklus | yaitu 38,09% menjadi 81,71%. Pada
siklus Il hasil belajar meningkat dibandingkan dengan siklus I. Hal ini ditunjukkan oleh
peningkatan nilai rata-rata kelas dari 75,95 menjadi 80,90. Nilai maksimum 90 dan nilai
minimum 70. Semaentara Presentase siswa yang telah mencapai KKM pada siklus | dan siklus Il
juga meningkat yaitu dari 81,71% menjadi 95,24%.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan bahwasannya
dengan media story box dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia
khususnya pada menyusun paragraf deskripsi kelas V. SDN Wuluh | Kesamben Jombang. Adapun
peningkatan hasil belajar tersebut dapat dilihat dari peningkatan pada setiap siklus. Nilai rata- rata yang
telah dicapai pada tahap prasiklus oleh siswa yaitu 70,23 dengan persentase 38,09%. Kemudian pada
siklus | perolehan nilai rata-rata sebesar 75,95 dengan presentase 81,71%, selanjutnya meningkat pada
siklus 1l yang nilai rata-rata sebesar 80,90 dengan presentase 95,24%. Pada siklus pertama secara klasikal
belum dikatakan tuntas karena hanya 18 siswa atau 81,71% siswa yang mendapat nilai >- 75, pada
siklus Il secara klasikal siswa sudah sangat baik dikatakan tuntas karena sudah 20 siswa atau 95,25%
sudah mencapai target.
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